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RINGKASAN

FITRI YUNIARTI (0510420019-42). Studi Posisi Ruas Batang dan
Konsentrasi Growtone Terhadap Pertumbuhan Stek Batang Dieffenbachia
(Dieffenbachia var. Green Magic). Dibawah Bimbingan Ir. Ellis Nihayati, MS
sebagai pembimbing utama dan Ir. Sitawati, MS sebagai pembimbing
pendamping.

Dieffenbachia adalah tanaman hias daun yang dimanfaatkan sebagai
tanaman hias dalam rumah (indoor). Daya tarik tanaman Dieffenbachia
disebabkan oleh bentuk, warna, pola, tekstur, dan komposisi daun dengan batang
yang indah. Penampilan fisik Dieffenbachia jika sudah tua nilai keindahannya
sebagai tanaman hias daun menjadi berkurang, hal ini dikarenakan komposisi
daun dengan batang tidak proporsional lagi, karena semakin tua umurnya semakin
panjang batangnya dan daunnya cenderung mengumpul di bagian ujung sehingga
komposisi daun dan batang menjadi tidak seimbang, keindahan menjadi
berkurang. Salah satu cara untuk menjadikan komposisi daun dan batang
Dieffenbachia menjadi proporsional adalah peremajaan kembali dengan stek
batang yang nantinya menghasilkan tanaman Dieffenbachia yang mempunyai
komposisi daun dan batang seimbang. Upaya untuk meningkatkan keberhasilan
dari stek batang Dieffenbachia adalah dengan penggunaan posisi ruas batang stek
yang berbeda. Sitompul dan Guritno (1995) menyatakan bahwa kualitas stek yang
berasal dari bagian batang yang berbeda jelas sangat berbeda karena mengalami
masa perkembangan yang berbeda disamping kedudukannya yang berbeda.
Pertumbuhan stek dapat dipercepat dengan pemberian ZPT sintesis Yyaitu
Growtone. IBA dan NAA yang terkandung dalam Growtone merupakan golongan
auksin. Kandungan auksin pada batang semakin kebawah semakin berkurang.
Rochiman dan Harjadi (1973) pemberian ZPT efektif pada jumlah tertentu,
apabila konsentrasi yang digunakan terlalu tinggi dapat merusak dasar stek,
pembelahan sel dan kalus yang berlebihan sehingga mencegah tumbuhnya tunas
dan akar. Sedangkan konsentrasi dibawah optimum menjadi tidak efektif.
Penelitian bertujuan untuk mendapatkan interaksi antara posisi ruas batang stek
dengan konsentrasi Growtone tertentu terhadap persentase tumbuh dan
pertumbuhan stek batang Dieffenbachia. Hipotesis yang diajukan antara lain : (1)
Terdapat interaksi antara posisi ruas batang dan konsentrasi Growtone terhadap
persentase tumbuh dan pertumbuhan stek batang Dieffenbachia, (2) Penggunaan
posisi ruas batang bagian tengah akan meningkatkan persentase tumbuh dan
pertumbuhan stek batang Dieffenbachia, (3) Penggunaan konsentrasi Growtone
200 ppm akan meningkatkan persentase tumbuh dan pertumbuhan stek batang
Dieffenbachia.

Penelitian dilaksanakan di Desa Ngadirenggo, Kecamatan WIingi
Kabupaten Blitar. Ketinggian tempat £ 560 m dpl dengan suhu antara 24°-26°C.
Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 2009. Alat-alat



yang digunakan antara lain cutter, penggaris, kamera digital, handsprayer, cetok
dan ember. Bahan yang digunakan antara lain ruas batang bagian ujung, tengah
dan pangkal Dieffenbachia dari species Dieffenbachia var. Green Magic,
Growtone dengan bahan aktif 4.17%, arang sekam, pasir, gelas plastik, air,
alkohol 70% dan paranet 50%. Rancangan percobaan yang digunakan ialah RAKF
(Rancangan Acak Kelompok Faktorial) dengan faktor I adalah posisi ruas batang
yang terdiri atas batang atas, batang tengah dan batang bawah, sedangkan faktor I1
adalah konsentrasi Growtone 0 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm. Sehingga
perlakuan kombinasinya yaitu : (B1GO0) stek batang atas dengan konsentrasi
Growtone 0 ppm (kontrol), (B1G1) stek batang atas dengan konsentrasi Growtone
100 ppm, (B1G2) stek batang atas dengan konsentrasi Growtone 200 ppm,(B1G3)
stek batang atas dengan konsentrasi Growtone 300 ppm, (B2G0) stek batang
tengah dengan konsentrasi Growtone 0 ppm (kontrol), (B2G1) stek batang tengah
dengan konsentrasi growtone 100 ppm, (B2G2) stek batang tengah dengan
konsentrasi Growtone 200 ppm, (B2G3) stek batang tengah dengan konsentrasi
Growtone 300 ppm, (B3G0) stek batang bawah dengan konsentrasi Growtone 0
ppm (kontrol), (B3G1) stek batang bawah dengan konsentrasi Growtone 100 ppm,
(B3G2) stek batang bawah dengan konsentrasi Growtone 200 ppm, (B3G3) stek
batang bawah dengan konsentrasi Growtone 300 ppm. Pengamatan dilakukan
secara non destruktif dan destruktif. Dimana pengamatan non destruktif meliputi :
saat muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun dan pengamatan
destruktif terdiri dari : jumlah akar, panjang akar, persentase stek tumbuh
tanaman, luas daun (LD). Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam
(uji F hitung) pada taraf 5 % untuk mengetahui adanya pengaruh setiap perlakuan.
Apabila terdapat beda nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT 5%.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi antara posisi ruas batang
stek dengan konsentrasi Growtone terhadap variabel panjang tunas pada umur 12
mss-14 mss dan jumlah daun pada umur 14 mss. Posisi ruas batang stek
berpengaruh nyata terhadap saat muncul tunas, jumlah tunas dan panjang tunas.
Penggunaan batang atas memberikan saat muncul tunas lebih awal (20,67 hst)
dibanding batang tengah dan bawah (21,83 hst dan 29,58 hst), sedangkan
penggunaan batang tengah menghasilkan jumlah tunas lebih banyak (2,17) dan
panjang tunas lebih panjang (0,41cm, 1,03cm dan 4,49cm) dibanding batang atas
dan bawah. Konsentrasi Growtone berpengaruh nyata terhadap persentase stek
tumbuh, jumlah akar dan panjang akar. Penggunaan konsentrasi Growtone 100 —
300 ppm meningkatkan persentase stek tumbuh dari 85,71 - 95,24% dibandingkan
tanpa penggunaan Growtone 0 ppm 73,01%, sedangkan penggunaan konsentrasi
Growtone 200 — 300 ppm meningkatkan jumlah akar dibandingkan penggunaan
konsentrasi Growtone 0 — 100 ppm. Panjang akar terpanjang pada penggunaan
konsentrasi Growtone 100 — 300 ppm dibandingkan tanpa penggunaan
konsentrasi Growtone 0 ppm.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dieffenbachia adalah tanaman hias daun yang dimanfaatkan sebagai
tanaman hias dalam rumah (indoor). Daya tarik tanaman Dieffenbachia
disebabkan oleh bentuk, warna, pola, tekstur, dan komposisi daun dengan batang
yang indah. Penampilan fisik Dieffenbachia jika sudah tua nilai keindahannya
sebagai tanaman hias daun menjadi berkurang, hal ini dikarenakan komposisi
daun dengan batang tidak proporsional lagi, karena semakin tua umurnya semakin
panjang batangnya dan daunnya cenderung mengumpul di bagian ujung sehingga
komposisi daun dan batang menjadi tidak seimbang, keindahan menjadi
berkurang. Salah satu cara untuk menjadikan komposisi daun dan batang
Dieffenbachia menjadi proporsional adalah peremajaan kembali dengan stek
batang yang nantinya menghasilkan tanaman Dieffenbachia yang mempunyai
komposisi daun dan batang seimbang.

Upaya untuk meningkatkan keberhasilan dari stek batang Dieffenbachia adalah
dengan penggunaan posisi ruas batang stek yang tepat. Sitompul dan Guritno
(1995) menyatakan bahwa kualitas stek yang berasal dari bagian batang yang
berbeda jelas sangat berbeda karena mengalami masa perkembangan yang
berbeda di samping kedudukannya yang berbeda. Asal bahan stek berkaitan
dengan persediaan makanan dan hormon endogen yang terkandung. Menurut Aini
et al., (1999) umumnya ruas batang atas lebih meristematik namun penguapannya
lebih tinggi sehingga mudah kering dan mati. Sedangkan ruas batang bawah
banyak mengandung cadangan makanan namun sifatnya lebih keras dan berkayu.
Gardner, Pearce, dan Mitchell (1991) menyatakan bahwa auksin endogen
diproduksi dalam jaringan meristematik yang aktif dan transport auksin secara
basipetal. Dari hasil penelitian Aini, et al., (1999) penggunaan batang tengah dan
bawah pada bahan stek tanaman Dracaena memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan batang atas yaitu sebesar 88,17%. Pertumbuhan stek dapat

dipercepat dengan pemberian ZPT. ZPT merupakan senyawa organik yang bukan



hara dalam jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat dan merubah proses
fisiologis tanaman (Abidin, 1985). Hasil penelitian Sadjadiputra (1985) pada stek
pucuk tanaman Azalea dilaporkan bahwa penggunaan zat pengatur tumbuh yang
mengandung senyawa auksin seperti IBA dan NAA sangat berperan dalam
mempercepat dan merangsang pembentukan akar dalam jumlah cukup serta
mempercepat penyembuhan luka. Batang atas umumnya memiliki kandungan
auksin endogen yang tinggi, sehingga pemberian ZPT akan menghambat
pertumbuhan tunas. Menurut Heddy (1986) bahwa kandungan auksin pada
tanaman dalam jumlah yang tepat dapat menumbuhkan tunas secara optimal,
sehingga dengan penambahan auksin dari luar menyebabkan kandungan auksin
menjadi berlebih dan akhirnya menghambat pertumbuhan tunas. Sedangkan
batang tengah dan batang bawah memiliki kandungan auksin yang lebih rendah
dari pada batang atas, sehingga dengan pemberian ZPT pada konsentrasi tertentu
akan mempercepat pembentukan akar. Rismunandar (1995) menyatakan bahwa
ZPT yang mengandung senyawa auksin berfungsi mempercepat pembentukan
akar dalam jumlah cukup. Dari hasil penelitian Aini, et al. (1999) pada stek
batang Dracaena penggunaan batang bawah dan konsentrasi 200 ppm
menghasilkan saat muncul tunas tercepat. Dengan demikian perlu dilihat
penentuan posisi ruas batang terbaik dan konsentrasi ZPT optimum merupakan
salah satu alternatif pemecahan yang diharapkan dapat mendorong tersedianya
bibit Dieffenbachia yang berkualitas.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan interaksi antara posisi ruas
batang stek dengan konsentrasi Growtone tertentu terhadap persentase tumbuh

dan pertumbuhan stek batang Dieffenbachia.

1.3 Hipotesis
1. Terdapat interaksi antara posisi ruas batang dan konsentrasi Growtone

terhadap persentase tumbuh dan pertumbuhan stek batang Dieffenbachia.



2. Penggunaan posisi ruas batang bagian tengah dan bawah akan
meningkatkan persentase tumbuh dan pertumbuhan stek batang
Dieffenbachia.

3. Penggunaan konsentrasi Growtone 200 ppm akan meningkatkan

persentase tumbuh dan pertumbuhan stek batang Dieffenbachia.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Dieffenbachia
Dieffenbachia dalam klasifikasi penamaan ilmiah termasuk dalam famili
Araceae, dimana famili tersebut mempunyai anggota dalam ukuran daun yang
relatif besar. Dieffenbachia merupakan tanaman herba tahunan dan umumnya
mempunyai tinggi 20 — 150 cm. Batang Dieffenbachia berwarna hijau, bulat dan
lunak. Sedangkan akar Dieffenbachia berupa akar serabut dan berwarna putih.
Daun Dieffenbachia mempunyai tangkai dan pelepah yang memeluk dan
menutupi batang, permukaan daun rata dan licin, tidak berbulu, tepinya rata,
berbentuk lonjong atau bulat telur panjangnya 25-40 cm dan lebarnya 15-20 cm

tergantung dari jenisnya (Herastuti dan Wirawati, 2004).

Gambar 1. Tanaman Dieffenbachia var. Green Magic
( Anonymous, 2009a)

Salah satu spesies Dieffenbachia adalah Dieffenbachia var. Green Magic.

Bentuk ujung daunnya seperti tombak, berwarna hijau tua dengan warna putih



pada bagian tengahnya, dan panjang daun 25-40 cm dan lebar daun 15-20 cm.
Panjang batang tanaman Dieffenbachia tersebut bisa mencapai 60 cm selama

beberapa tahun. (Anonymous, 2009b).

2.2 Syarat Tumbuh Dieffenbachia var. Green Magic

Berdasarkan kebutuhan cahaya, Dieffenbachia dapat dikelompokkan ke
dalam tanaman teduh karena tidak tahan sinar matahari penuh (menyukai
intensitas 40% - 70%). Sesuai dengan sifat aslinya yang menyukai tempat teduh,
tanaman ini sangat cocok ditempatkan di ruangan dalam waktu relatif lama. Oleh
karena itu tanaman Dieffenbachia populer sebagai tanaman indoor (Herastuti dan
Wirawati, 2004).

Dieffenbachia tidak toleran terhadap suhu yang dingin di bawah 10°C,
kondisi untuk tumbuh optimal berkisar antara 20°C dan 30°C dengan kelembaban
berkisar 50%. Media tanam harus memiliki aerasi yang baik dengan suhu di dalam
tanah sama dengan suhu di udara (Henny et al., 1991). Arang sekam merupakan
salah satu media tanam stek yang bersifat absorban atau mudah menyerap air atau
pun larutan hara lainnya, mempunyai rongga yang sangat banyak, tidak mudah
cepat memadat sehingga memberi rongga yang lebih luas pada akar untuk
tumbuh. Ismail (1999) menjelaskan bahwa, arang sekam telah steril karena pada
saat pembuatannya telah mendapat panas yang tinggi dari proses pembakaran.
Berdasarkan hasil penelitian Crismiradhani (2004) menunjukkan bahwa, pada stek
batang ivy (Hedera helix) penggunaan media dengan komposisi campuran arang
sekam dan humus (4:1) memberikan hasil terbaik terhadap parameter panjang
tanama, luas daun dan panjang akar primer pada umur pengamatan 6 mst dan 8

mst.



2.3 Perbanyakan Tanaman Secara Stek

Perbanyakan dengan stek bertujuan untuk menumbuhkan akar pada
permukaan batang potongan stek. Potongan stek yang luka menimbulkan jaringan
xylem terbuka. Dari jaringan xylem yang terbuka menyebabkan lapisan nekrotik
menutupi dan melapisi jaringan yang luka dan membentuk kalus. Pada bagian
kalus terdapat auksin dan karbohidrat yang berguna untuk menstimulir
pembentukan akar (Ashari, 1995).

Rochiman dan Harjadi (1973) mengemukakan bahwa akar yang terbentuk
dari kalus adalah akar adventif. Proses pertumbuhan akar adventif terdiri dari 3
tahap yaitu (1) diferensiasi sel yang diikuti dengan terbentuknya sel-sel meristem
(inisiasi akar), (2) diferensiasi sel-sel meristem tersebut sehingga terbentuk
primordia akar dan (3) munculnya akar-akar baru. Kondisi tanaman yang sehat
mempengaruhi terbentuknya kalus. Pembentukan akar adventif sangat
dipengaruhi oleh adanya hormon tanaman yang berada dalam tanaman. Sehingga
kemampuan akar terbentuk dari kalus berkaitan erat dengan ketersediaan hormon
tanaman yang terkandung didalamnya. Menurut Hartman dan Kester (1978)
hormon perakaran biasanya meningkatkan kualitas perkembangan perakaran
(jJumlah akar dan panjang akar), mempercepat munculnya akar serta
meningkatkan persentase perakaran. Auksin endogen diproduksi dalam jaringan
meristem yang aktif (tunas, daun muda, buah).

Hartman dan Kester (1978) menjelaskan bahwa keberhasilan perbanyakan
vegetatif dengan cara stek dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal :

A. Faktor Internal
1. Macam bahan stek batang

Tanaman berkayu lunak mudah berakar dalam waktu yang relatif singkat
dengan lingkungan tumbuh menguntungkan (Ashari, 1995). Cabang yang terlalu
tua tentunya kurang baik digunakan untuk stek, hal ini karena cabang yang terlalu

tua sangat sulit untuk membentuk akar. Sedangkan cabang yang terlalu muda



(biasanya ditandai dengan tekstur yang lunak) proses penguapanya sangat cepat
sehingga stek menjadi lemah dan akhirnya bisa mati (Wudianto, 2004). Macam
bagian batang untuk stek sangat berpengaruh terhadap kecepatan tumbuh tunas.
Stek yang diambil dari batang bagian tengah akan cepat tumbuh tunas dan
persentase hidup lebih besar. Sedangkan stek yang berasal dari bagian ujung
batang ternyata cepat kering karena penguapan dan stek dari batang bagian bawah
pertumbuhan tunasnya sangat lambat, hal ini karena sel-sel meristem sangat

kurang (Tampubolon et al., 1987).

2. Ukuran stek batang

Ukuran stek batang yang digunakan berhubungan dengan kandungan
bahan makanan dalam stek tersebut. Kandungan bahan makanan stek terutama
persediaan karbohidrat dan nitrogen sangat mempengaruhi perkembangan tunas
dan akar stek. Potongan stek yang terlalu pendek akan mengakibatkan stek cepat
kering karena cadangan makanan bagi tunas yang tumbuh kurang sehingga
memungkinkan kematian stek lebih banyak. Sedangkan potongan stek yang
terlalu panjang akan menyebabkan pertumbuhan tunas maupun akar sangat
lambat, dan kurang efisien terhadap bahan stek (Ashari, 1995). Hasil penelitian
Pujiharti (1998) bahwa ukuran stek batang yang dapat berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan stek tanaman lada adalah 15 cm. Ukuran stek tersebut sama dengan
hasil penelitian dari Soedjono (1995) untuk stek tanaman melati.

3. Adanya tunas dan daun pada stek

Peranan daun pada stek cukup besar, karena daun akan melakukan proses
asimilasi dan hasil asimilasi dapat mempercepat pertumbuhan akar. Tetapi
jumlah daun yang terlalu banyak justru akan menghambat pertumbuhan akar
stek, karena daun juga mengalami proses penguapan yang cukup besar. Oleh
karena itu, daun pada stek dapat diikutkan satu atau dua lembar atau dihilangkan
sama sekali (Wudianto, 2004). Menurut Ashari (1995) adanya tunas dan sedikit

daun pada stek menyebabkan terjadinya proses asimilasi yang menghasilkan



karbohidrat dan merangsang tumbuhnya akar dan tunas. Tetapi bila daunnya
terlalu banyak maka terjadi ketidakseimbangan antara zat yang terbentuk untuk
pertumbuhan dengan kehilangan air dalam proses transpirasi. Hal ini
mengakibatkan stek layu dan daun mudah rontok sebelum membentuk tunas akar
dan tunas mata. Pertumbuhan akar dan tunas membutuhkan energi yang berasal
dari karbohidrat, auksin dan nitrogen dalam jumlah tinggi yang secara alami

berada pada pangkal stek dan pada mata tumbuhnya.

5. C/N Ratio tanaman

Kandungan C/N Ratio pada tanaman berbeda setiap bagiannya. Serta
sangat mempengaruhi proses pembentukan akar pada stek. Apabila pada batang
stek yang memiliki kandungan karbohidrat lebih tinggi daripada nitrogen, maka
akan dapat menstimulir pertumbuhan akar. Sedangkan kandungan karbohidrat
yang lebih rendah dari nitrogen, maka akan menstimulir pertumbuhan tunas.
Sitompul dan Guritno (1995), menyatakan bahwa kualitas stek yang berasal dari
bagian batang yang berbeda jelas sangat berbeda karena mengalami masa
perkembangan yang berbeda disamping kedudukanya yang berbeda.

Hartman dan Kester (1978), menjelaskan bahwa pada umumnya nitrogen
membantu perakaran, kecuali dalam konsentrasi yang tinggi nitrogen akan
menghambat perakaran. Hal ini ternyata terbukti dengan adanya stek batang tomat
dengan warna batang kekuning-kuningan yang ternyata mempunyai kandungan
karbohidrat yang tinggi dan kandungan nitrogen yang kurang, sehingga
memproduksi akar yang banyak dengan tunas yang lemah. Sedangkan stek dengan
batang yang kehijau-hijauan yang mengandung karbohidrat yang cukup dan
nitrogen yang tinggi, maka akan memproduksi lebih sedikit akar dengan tunas
yang dihasilkan kuat. Stek yang mengandung karbohidrat tinggi dan nitrogen
yang cukup akan mempermudah terbentuknya akar dan tunas.

Menuru Janick (1986) bahwa secara umum level karbohidrat yang tinggi
akan meningkatkan pertumbuhan akar sedangkan level nitrogen akan berpengaruh

pada jumlah akar yang terbentuk. Meskipun level nitrogen yang rendah akan



meningkatkan jumlah akar, tetapi bila terjadi defisiensi akan menghambat
pertumbuhan akar. Seperti halnya dalam penelitian Aini et al., (1999) diketahui
bahwa perlakuan batang tengah dan batang bawah memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan batang atas. Sehingga dapat dikatakan bahwa C/N ratio sangat

mempengaruhi proses pembentukan akar pada stek.

B. Faktor Eksternal
1. Suhu dan Kelembaban

Adriance dan Brinson (1967) menyatakan bahwa suhu udara berpengaruh
pada pertumbuhan, perkembangan dan hasil tanaman dengan cara mempengaruhi
laju pertumbuhan dan laju perkembangan serta masa hidup suatu tanaman. Laju
perkembangan ini mempengaruhi panjang fase vegetatif yang juga menentukan
panjang fase reproduktifnya. Temperatur yang optimal untuk Dieffenbachia
antara 24-29°C pada siang hari dan 18-21°C pada malam hari. Temperatur yang
tinggi akan menstimulasi laju transpirasi khususnya untuk tanaman herbaceous.
Kelembaban optimal sekitar 50%, kelembaban media stek harus selalu dijaga
karena pada umumnya stek memiliki kandungan air yang sedikit. Jika kelembaban
rendah maka akan menyebabkan media tanam menjadi kering karena proses

penguapan semakin cepat yang dapat menyebabkan kematian stek (Supari, 1999).

2. Cahaya
Stek memerlukan perlindungan cahaya matahari langsung untuk
mempertahankan suhu dan kelembaban. Cahaya matahari tidak langsung

diperlukan oleh tanaman untuk proses asimilasi (Supari, 1999).

3. Media

Media perakaran yang digunakan untuk menanam stek berfungsi dalam
memegang stek agar tidak goyah, memberikan kelembaban yang cukup dan
mengatur aerasi (Ashari, 1995). Banyak media yang dapat digunakan untuk

menyemaikan stek asalkan gembur dan halus, sehingga akar yang baru keluar



tidak terganggu pertumbuhannya. Media tanam stek dapat berupa campuran pasir,

sekam bakar, cocopeat, pakis dan sebagainya (Wudianto, 2004).

4. Pelaksanaan

Faktor pelaksanaan yang perlu diperhatikan adalah waktu pengambilan
stek. Pemotongan stek sebaiknya dilakukan pada pagi hari yang cerah dengan
bidang potongan licin, menggunakan pisau yang bersih dan tajam serta perlakuan
stek harus dilakukan pada tempat yang teduh dengan kelembaban tinggi (Supari,
1999).

2.4 Macam Ruas Batang Stek

Sitompul dan Guritno (1995) menyatakan bahwa kualitas stek yang
berasal dari bagian batang yang berbeda akan mengalami perkembangan berbeda
karena memiliki kedudukan yang berbeda. Umumnya ruas batang bagian
atas/pucuk lebih meristematik namun penguapanya lebih tinggi sehingga mudah
kering. Sedangkan batang bagian bawah lebih banyak mengandung cadangan
makanan untuk pembentukan akar namun sifatnya lebih keras dan berkayu (Aini,
et al., 1999). Dijelaskan oleh Hartman dan Kester (1978) bahwa semakin jauh dari
bagian ujung tanaman maka konsentrasi auksin akan semakin berkurang. Auksin
yang dihasilkan oleh jaringan meristem pada ujung-ujung tanaman berpengaruh
sebagai pengatur tumbuh tanaman.

Secara umum batang yang mengandung karbohidrat lebih tinggi daripada
nitrogen maka akan menstimulir pertumbuhan akar, sedangkan batang yang
mengandung karbohidrat yang lebih rendah dari nitrogen akan menstimulir
pertumbuhan tunas. Hartman dan Kester (1978) menyatakan bahwa kandungan
total nitrogen meningkat secara keseluruhan dari dasar batang ke pucuk.
Sebaliknya ada gradien penurunan kandungan pati (karbohidrat) dari bawah ke
pucuk. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa batang bawah yang mempunyai

C/N ratio yang relatif tinggi akan relatif lebih baik dalam pembentukan akar.



Dari hasil penelitian Qodriyah et al., (2007), pada stek mata tunas tunggal
dengan batang terbelah pada tanaman Aglaonema menunjukkan bahwa stek
bagian pucuk dan tengah memiliki persentase pertumbuhan tunas dan panjang
tunas yang lebih tinggi dibanding bagian pangkal. Tetapi stek dari bagian tengah
dan pangkal memiliki kapasitas perakaran yang lebih baik daripada stek dari
bagian pucuk. Hal ini dikarenakan bagian pucuk dengan jaringan yang lebih muda
memiliki kandungan hormon lebih tinggi, namun kandungan karbohidratnya lebih
sedikit daripada bagian pangkal. Sebaliknya bagian pangkal, selain memiliki
karbohidrat tinggi, banyak mengandung hormon yang berpengaruh pada
pertumbuhan akar, termasuk sitokinin karena tempat sintesis hormon ini terdapat
pada daerah perakaran. Seperti halnya dalam penelitian Aini et al., (1999)
diketahui bahwa perlakuan batang tengah dan bawah memberikan hasil yang lebih
baik 90,47% dibandingkan batang atas 81,75%.

2.5 Peran Zat Pengatur Tumbuh

Upaya yang dilakukan untuk memperoleh tanaman bermutu baik adalah
dengan cara pemberian hormon atau Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Widodo
(2006), menyebutkan ZPT adalah senyawa-senyawa dalam jumlah yang kecil dan
turut mengatur proses pertumbuhan. Salah satu ZPT sintesis yang digunakan
untuk mempercepat pertumbuhan stek tanaman yaitu Growtone. Kandungan
bahan aktif pada Growtone sebesar 4.17% meliputi 1-naftalenasetamida 0.067%,
2-metyl-1- naftalenasetamida 0.013%, 2-metyl-1-naftalenasetat 0.033%, indol-3-
butirat 0.057% dan tetra methyl thiuram disulfide 4%. Growtone merupakan salah
satu ZPT yang mempunyai kandungan bahan aktif yang sama dengan Rooton F.
Growtone adalah senyawa kompleks perangsang pertumbuhan akar stek tanaman
yang berbentuk tepung berwarna kelabu.

IBA dan NAA yang terkandung dalam Growtone merupakan golongan
auksin. Auksin merupakan substansi pertumbuhan yang merangsang perpanjangan

akar dan tunas. Gaspar et al., (1996) menambahkan bahwa auksin sangat



diperlukan dalam pertumbuhan organogenesis termasuk dalam pembentukan akar.
Kombinasi auksin dengan konsentrasi yang tepat dapat meningkatkan inisiasi dan
induksi akar. Prastowo et al., (2006) menyebutkan konsentrasi auksin yang
digunakan pada perendaman stek berkisar antara 5-100 ppm, tergantung jenis
tanaman dan jenis auksin yang digunakan.

Auksin sintesis dari senyawa IBA dan NAA lebih efektif untuk memacu
perakaran dibandingkan IAA. Karena IBA bersifat aktif dan membentuk konjugat
yang dapat menyimpan IBA sehingga konsentrasi IBA dapat dipertahankan pada
tempat pembentukan akar. Sedangkan NAA tidak dirusak oleh IAA
oksidasi/enzim lain, sehingga bisa bertahan lebih lama (Salisbury dan Ross,
1995). Disamping itu IBA mempunyai senyawa amida dalam bentuk indole
dengan tambahan atom C yang lebih panjang. Persenyawaan ini akan lebih
merangsang pembentukan akar, sedangkan rantai atom C yang panjang
memungkinkan tambahan energi yang lebih banyak (Weaver, 1972 dalam Aini et
al., 1999).

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penggunaan Rootone F mampu
menginisiasi akar pada konsentrasi 100-200 ppm dengan perendaman minimal 1
jam dan maksimal 20 jam pada tanaman yang sulit terinisiasi akarnya (Mudiana,
dkk., 2001, Utami, dkk., 2001). Penggunaan Rootone F pada konsentrasi 200 ppm
mampu meningkatkan jumlah tunas berkisar antara 2,62 — 10,46 helai.terhadap
pertumbuhan stek pucuk Rhododenron javanicum Benn (Putri dan Sudianta,
2009).

Pada konsentrasi Rootone F 200 ppm menunjukan bahwa saat muncul tunas
tercepat dan persentase stek tumbuh 90,47% pada stek bambu jepang (Aini et al.,
1999). Sedangkan menurut Sumiasri et al., (2001) diketahui bahwa konsentrasi
IBA 0,40% mampu memberikan persentase stek tumbuh terbaik sebesar 93,33%
pada stek cabang bambu betung (Dendrocalamus asper). Ditambahkan pula dari
hasil penelitian Asmara (2007) bahwa pemberian IBA pada konsentrasi 200 ppm

memberikan pengaruh terbaik pada variabel pertambahan jumlah akar sekunder



dan panjang akar sebasar 11,1% dan 1,72% pada stek manggis (Garcinia

mangostana L).

2.6 Hubungan ZPT Pada Berbagai Posisi Ruas Stek

Hormon alami yang terdapat didalam jaringan stek pada umumnya kurang
memadai. Selain itu aktivitasnya relatif lambat, sehingga tidak dapat langsung
berfungsi dengan cepat untuk menginduksi pembentukan akar. Oleh karena itu
dilakukan penambahan hormon yang berasal dari luar jaringan stek (Nickell,
1982). Pemberian ZPT hanya efektif pada jumlah tertentu. Konsentrasi yang
terlalu tinggi dapat merusak bagian yang terluka, bentuk kerusakannya berupa
pembelahan sel dan kalus yang berlebihan sehingga mencegah tumbuhnya tunas
dan akar. Sedangkan konsentrasi di bawah optimum menjadi tidak efektif
(Wudianto, 2004).

Skoog (1951) menjelaskan bahwa kehadiran zat tumbuh auksin dapat
meningkatkan aktivitas enzim amilase. Dengan meningkatnya aktivitas enzim
amilase maka akan terjadi perombakan amilum menjadi gula yang lebih cepat.
Perombakan amilum menjadi gula tersebut akan menghasilkan energi yang
dibutuhkan oleh sel untuk pertumbuhan. Energi diperoleh dari perubahan ATP
menjadi ADP, sehingga terjadi respirasi sel yang mempercepat proses
metabolisme dan pembentukan akar.

Dari hasil penelitian Aini et al., (1999) terdapat interaksi antara perlakuan
macam ruas batang dengan konsentrasi Rootone F, penggunaan batang tengah dan
batang bawah memberikan hasil yang lebih baik 90,47% dibanding batang atas
81,75%. Hal ini diduga karena batang atas mempunyai tingkat respirasi yang
tinggi. Stek yang berasal dari ujung batang atau cabang akan cepat mengering
karena penguapannya sangat tinggi. Selain itu batang atas umumnya memiliki
kandungan auksin endogen yang tinggi, sehingga pemberian ZPT akan
menghambat pertumbuhan tunas. Menurut Heddy (1986) bahwa kandungan
auksin pada tanaman dalam jumlah yang tepat dapat menumbuhkan tunas secara



optimal, sehingga dengan penambahan auksin dari luar menyebabkan kandungan
auksin menjadi berlebih dan akhirnya menghambat pertumbuhan tunas.

Sedangkan batang tengah dan batang bawah memiliki cadangan makanan
yang lebih banyak dari pada batang atas namun kandungan auksinnya rendah,
sehingga dengan pemberian ZPT pada konsentrasi tertentu akan mempercepat
pembentukan akar. Rismunandar (1995) menyatakan bahwa ZPT yang
mengandung senyawa auksin berfungsi mempercepat pembentukan akar dalam
jumlah cukup. Ditambahkan juga oleh Tukey (1954) mengatakan bahwa auksin
dapat meningkatkan persentase stek yang membentuk akar, meningkatkan jumlah
dan kualitas akar, serta meningkatkan keragaman perakaran. Dari hasil penelitian
Aini et al., (1999) pemberian konsentrasi Rootone F sebesar 200 ppm
menunjukan persentase stek tumbuh tertinggi sebesar 90,47 % yang diperoleh dari
penggunaan batang bawah. Hal ini diduga karena batang bawah mempunyai C/N
rasio yang lebih tinggi daripada batang atas dan batang tengah sehingga produksi
akarnya lebih baik.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ngadirenggo, Kecamatan WIingi,
Kabupaten Blitar. Ketinggian tempat lokasi penelitian £ 560 m dpl, suhu rata -
rata adalah 24-29°C, dengan kelembaban rata-rata 70-90%. Penelitian

dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 2009.

3.2 Alat dan Bahan
Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi : cutter, penggaris,
kamera digital, handsprayer, gelas aqua dengan diameter 9 cm, ember dan
termohigrometer. Sedangkan bahan yang digunakan meliputi : ruas batang bagian
ujung, tengah dan pangkal Dieffenbachia var. Green Magic, Growtone dengan
bahan aktif 4.17%, fungisida Dithane M 45 WP, media tanam arang sekam, air,
alkohol 70 % dan paranet 50%.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu, Faktor | Posisi ruas batang stek terdiri
dari 3 taraf antara lain :

Bl = Batang atas (Ruas 1 - 4)

B2 = Batang tengah (Ruas 5 - 8)

B3 = Batang bawah ( Ruas 9 - 12)
Faktor 11, konsentrasi Growtone terdiri dari 4 taraf antara lain :

GO =0 ppm

G1 =100 ppm

G2 =200 ppm

G3 =300 ppm



Perlakuan kombinasi yang dihasilkan adalah :
B1GO = stek batang atas dengan konsentrasi growtone 0 ppm
B1G1 = stek batang atas dengan konsentrasi growtone 100 ppm
B1G2 = stek batang atas dengan konsentrasi growtone 200 ppm
B1G3 = stek batang atas dengan konsentrasi growtone 300 ppm
B2GO0 = stek batang tengah dengan konsentrasi growtone 0 ppm
B2G1 = stek batang tengah dengan konsentrasi growtone 100 ppm
B2G2 = stek batang tengah dengan konsentrasi growtone 200 ppm
B2G3 = stek batang tengah dengan konsentrasi growtone 300 ppm
B3GO0 = stek batang bawah dengan konsentrasi growtone 0 ppm
B3G1 = stek batang bawah dengan konsentrasi growtone 100 ppm
B3G2 = stek batang bawah dengan konsentrasi growtone 200 ppm
B3G3 = stek batang bawah dengan konsentrasi growtone 300 ppm
Tiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga didapatkan 36 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 7 stek, sehingga stek yang ditanam
sebanyak 252 stek. Denah percobaan disajikan pada Lampiran 1.

3.4 Pelaksanaan Percobaan

1. Persiapan Paranet

Terlebih dahulu dibuat kerangka atap dari bambu dengan bentuk
setengah lingkaran yang berukuran panjang 3 meter, lebar 2 meter dan tinggi 1,5
meter. Selanjutnya paranet dengan dengan intensitas naungan 50% dipasang

dengan sistem buka tutup pada bagian samping.



Gambar 2. Kerangka Paranet untuk Percobaan
2. Persiapan Media Tanam
Media yang digunakan adalah arang sekam, kemudian diisikan ke dalam
gelas plastik sampai penuh yang dasarnya dilubangi terlebih dahulu.

3. Persiapan Bahan Tanam

Gambar 3. Pengambilan bahan tanam

Tanaman Dieffenbachia yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari jenis Dieffenbachia var. Green Magic yang umurnya kurang lebih 2 tahun
(Anonymous, 2009b). Stek diambil dari bagian ujung, tengah dan bawah dari

batang utama tanaman Dieffenbachia. Teknik pengambilannya ialah dengan



memotong atau memisahkan anakan dan daun yang menempel pada batang utama
lalu membuang ruas yang paling atas sendiri, kemudian memotong batang atas
(R1 = Ruas 1 — 4) dari titik tumbuh, batang tengah (R2 = Ruas 5 — 8) dan batang
bawah (R3 = Ruas 9 — 12) diambil dari 2 ruas dari ruas paling bawah. Langkah
selanjutnya adalah memotong miring bagian bawah bahan stek yang akan ditanam
dengan posisi vertikal, batang dipotong miring tujuannya untuk memperluas

bidang penyerapan ZPT dan pertumbuhan akar.

4. Pemberian Growtone

Larutan Growtone dibuat dalam konsentrasi ppm yaitu 0 g/l ; 2,398 g/l ;
4,769 g/l ; 7,194 g/l, kemudian dilarutkan dalam air dengan volume 1 liter pada
ember. Setelah larutanya jadi keseluruhan bahan stek dimasukan dalam ember tadi
dan direndam selama 1 jam. Perhitungan kebutuhan Growtone masing-masing

perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 3.

5. Penanaman

Sebelum stek ditanam, media disiram terlebih dahulu sampai kapasitas
lapang serta didiamkan selama 1 hari. Batang stek yang telah direndam dalam
larutan Growtone 4,17% kemudian ditanam dalam gelas plastik yang telah terisi
media. Stek ditanam dengan posisi vertikal, bahan stek ditanam sedalam 1-2 cm
dengan posisi batang berdiri tegak. Gelas plastik yang telah terisi dengan bahan

tanam disiram dan disusun sedemikian rupa dibawah naungan 50%.

6. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan dan
pengendalian HPT. Selama tanaman berada di dalam paranet, penyiraman
dilakukan secara kondisional yaitu apabila media telah kelihatan sedikit
mengering. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan handsprayer. Kegiatan
penyiangan dilakukan secara kondisional apabila tumbuh tanaman liar.

Pengendalian HPT hanya dilakukan apabila terdapat gejala serangan jamur



dengan menggunakan fungisida Dithane M 45 WP dengan konsentrasi 0,2 % (2 g
per liter).

3.5 Pengamatan Percobaan

Pengamatan dilakukan secara destruktif dan non destruktif (Lampiran
2). Pengamatan dilakukan pada seluruh populasi. Pengamatan non destruktif
dilakukan setiap 2 minggu sekali mulai 4 mss, 6 mss, 8 mss, 10 mss, 12 mss dan
14 mss kecuali saat muncul tunas, variabel pengamatannya antara lain :
1. Saat muncul tunas
Pengamatan dilakukan setiap hari, mulai 1 mst sampai dengan akhir
penelitian (14 minggu setelah stek)

2. Jumlah tunas

Dihitung semua tunas yang muncul.
3. Panjang tunas

Diukur dari posisi muncul tunas sampai bagian ujung tunas.
4. Jumlah daun

Dihitung semua daun yang muncul dan telah membuka sempurna.

Pengamatan destruktif dilakukan pada 7 mst dan 14 mst dengan
variabel pengamatan :
1. Jumlah akar
Dihitung semua akar yang muncul.
2. Panjang akar
Diukur dari pangkal sampai ujung akar terpanjang.
3. Persentase stek tumbuh
Dilakukan pada akhir pengamatan atau pada minggu ke 14.
% stek tumbuh = ) stekyang hidup X 100 %

> bahan tanam




4. Luas daun per tanaman (LD)
Diambil dari seluruh daun sampel destruktif, dan diukur dengan

menggunakan Leaf Area Meter (LAM).

Pengamatan suhu dan kelembaban dilakukan setiap hari mulai 1 hst
sampai akhir pengamatan pada waktu pagi hari jam 06.00 siang hari jam 12.00
dan sore hari jam 15.00 (Lampiran 9 dan 10). Pengamatan dilakukan didalam dan

diluar paranet menggunakan alat termohigrometer.
3.6 Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan akan dianalisa dengan

menggunakan analisa ragam (uji F) pada taraf 5%. Apabila terdapat perbedaan

nyata antar perlakuan maka dilakukan uji BNT pada taraf 5%.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Persentase stek tumbuh, jumlah akar dan panjang akar

Analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara posisi ruas
batang stek dengan konsentrasi Growtone terhadap variabel persentase stek
tumbuh, jumlah akar dan panjang akar. Konsentrasi Growtone berpengaruh nyata
terhadap variabel persentase stek tumbuh, jumlah akar dan panjang akar,
sedangkan perlakuan posisi ruas batang stek tidak berpengaruh nyata (Lampiran 5
dan 7).

Tabel 1. Rata-rata Persentase Stek Tumbuh, Jumlah Akar dan Panjang Akar (cm)
akibat Perlakuan Posisi Ruas Batang Stek dengan Konsentrasi Growtone.

% Stek Jumlah Akar Panjang Akar (cm)
Perlakuan Tumbuh
7 mss 14 mss 7 mss 14 mss
Posisi ruas batang stek :
Batang Atas 90,47 2,25 3,50 8,29 11,52
Batang Tengah 89,28 2,92 4,08 8,62 11,95
Batang Bawah 80,95 2,58 3,75 9,07 12,13
BNT 5% tn tn tn tn tn
Konsentrasi Growtone :
Konsentrasi 0 ppm 73,01 a 2,22 a 3,22 a 7,42 a 11,13 a
Konsentrasi 100 ppm 85,71 b 2,22 a 3,56 ab 8,65b 12,09 ab
Konsentrasi 200 ppm 93,65 b 2,89b 4,00 bc 8,78 b 12,09 ab
Konsentrasi 300 ppm 95,24 b 3,00 b 4,33¢c 9,82¢ 12,16 b
BNT 5% 10,15 0,57 0,67 0,67 0,98

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT
5%; mss : minggu setelah stek; tn : tidak nyata.

Tabel 1 menunjukkan bahwa penggunaan konsentrasi Growtone 100 - 300
ppm meningkatkan persentase stek tumbuh dan berbeda nyata dibandingkan tanpa
penggunaan Growtone 0 ppm. Penggunaan konsentrasi Growtone 200 - 300 ppm
meningkatkan jumlah akar yang berbeda nyata dengan konsentrasi Growtone 0 —
100 ppm pada umur 7 mss, sedangkan pada umur 14 mss jumlah akar pada

konsentrasi Growtone 300 ppm sama dengan konsentrasi Growtone 200 ppm.



Panjang akar terpanjang umur 7 mss pada konsentrasi Growtone 300 ppm,
sedangkan umur 14 mss konsentrasi Growtone 100 — 300 ppm menghasilkan

panjang akar yang berbeda nyata dengan konsentrasi Growtone 0 ppm.

4.1.2 Saat muncul tunas, jumlah tunas dan panjang tunas

Analisis ragam menunjukkan terjadi interaksi antara posisi ruas batang
stek dengan konsentrasi Growtone terhadap variabel panjang tunas pada umur 12
mss - 14 mss. Sedangkan pada variabel saat muncul tunas, jumlah tunas, dan
panjang tunas pada umur 4, 6, 8, dan 10 mss tidak terjadi interaksi antara posisi
ruas batang stek dengan konsentrasi Growtone. Perlakuan posisi ruas batang stek
berpengaruh nyata terhadap saat muncul tunas, jumlah tunas dan panjang tunas
pada umur 4, 6, dan 8 mss, sedangkan konsentrasi Growtone tidak memberikan

pengaruh nyata (Lampiran 5 dan 6).

Tabel 2. Rata-rata Panjang Tunas akibat Interaksi antara Perlakuan Posisi Ruas
Batang Stek dengan Konsentrasi Growtone pada umur 12 dan 14 mss.
Panjang Tunas (cm)

Umur Konsentrasi
(mss) Growtone Batang Atas  Batang Tengah Batang Bawah
(ppm)
0 7,29 a 8,57 ab 8,88 abc
12 100 8,95 abc 9,34 bcd 9,38 bcd
200 10,66 cde 13,36 fg 11,48 ef
300 11,03 de 17,19 h 13,874
BNT 5% 1,89
0 8,25 a 8,90 a 10,65 ab
14 100 11,24 abc 12,42 be 13,46 bc
200 13,75 ¢ 15,69 cd 14,95 ¢
300 13,83 ¢ 18,11d 15,21 cd
BNT 5% 3,06

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada umur yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5%; mss = minggu setelah stek.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada umur 12 mss perlakuan konsentrasi
Growtone 0 ppm memberikan respon panjang tunas yang sama pada batang atas,
batang tengah dan batang bawah. Perlakuan konsentrasi Growtone 100 — 200 ppm
memberikan respon panjang tunas yang sama pada batang tengah dan batang

bawah. Sedangkan perlakuan konsentrasi Growtone 300 ppm tunas terpanjang



pada batang tengah. Pada umur 14 mss perlakuan konsentrasi Growtone 0 — 200
ppm memberikan respon panjang tunas yang sama pada batang atas, batang
tengah dan batang bawah. Sedangkan perlakuan konsentrasi Growtone 300 ppm
tunas terpanjang pada batang tengah dan batang bawah.

Tabel 3. Rata-rata Saat Muncul Tunas, Jumlah Tunas, Panjang Tunas akibat
Perlakuan Posisi Ruas Batang Stek dengan Konsentrasi Growtone.

Saat Panjang tunas (cm)
Perlakuan muncul | Jumlah
tunas tunas 4 mss 6 mss 8 mss 10 mss
Posisi ruas batang stek :
Batang Atas 20,67 a 1,75a 0,13a 0,49 a 321la 3,83
Batang Tengah 21,83 a 2,17b 0,29 b 0,99 b 4,13 ab 4,37
Batang Bawah 29,58 b 1,83a 0,41b 1,03 b 4,49 b 4,79
BNT 5% 2,89 0,25 0,15 0,40 1,02 tn
Konsentrasi Growtone :
0 ppm 23,33 1,67 0,23 0,53 3,53 3,99
100 ppm 23,33 1,89 0,22 0,79 3,50 4,36
200 ppm 24,33 2,00 0,31 0,99 4,32 4,48
300 ppm 25,11 2,11 0,34 1,04 4,34 4,57
BNT 5% tn tn tn tn tn tn

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada
uji BNT 5%; tn : tidak berbeda nyata; hss : hari setelah stek.

Tabel 3 menunjukkan saat muncul tunas pada batang atas dan batang
tengah lebih cepat muncul tunas dan berbeda nyata dibanding saat muncul tunas
pada batang bawah. Sedangkan jumlah tunas pada batang tengah lebih banyak dan
berbeda nyata dibanding jumlah tunas pada batang atas dan batang bawah.
Panjang tunas batang tengah dan batang bawah lebih panjang dan berbeda nyata
dibanding batang atas pada umur 4 — 8 mss, tetapi pada umur 10 mss panjang

tunas pada batang atas, batang tengah dan batang bawah tidak berbeda nyata.

4.1.3 Jumlah daun dan luas daun

Analisis ragam menunjukkan terjadi interaksi antara posisi ruas batang
stek dengan konsentrasi Growtone terhadap variabel jumlah daun. Sedangkan
pada variabel luas daun tidak terjadi interaksi antara posisi ruas batang stek
dengan konsentrasi Growtone. Perlakuan posisi ruas batang stek dan konsentrasi

Growtone tidak memberikan pengaruh yang nyata pada luas daun (Lampiran 8).



Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi Growtone 0 ppm
jumlah daun lebih banyak dihasilkan pada batang tengah. Sedangkan perlakuan
konsentrasi Growtone 100 — 300 ppm jumlah daun lebih banyak dihasilkan pada
batang tengah dan batang bawah.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Daun akibat Interaksi Perlakuan Posisi Ruas Batang
Stek dengan Konsentrasi Growtone.
Jumlah Daun Pada Umur 14 mss

Perlakuan Batang Atas Batang Tengah Batang Bawah
Konsentrasi Growtone :
0 ppm 1,56 a 1,89 bc 1,78 ab
100 ppm 1,78 ab 2,33d 2,22 d
200 ppm 1,78 ab 2,67¢e 2,57 ¢
300 ppm 2,11 cd 2,78 e 2,67 ¢
BNT 5% 0,23

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; mss : minggu setelah stek.

Tabel 5. Rata-rata Luas Daun akibat Perlakuan Posisi Ruas Batang Stek dengan
Konsentrasi Growtone

Perlakuan Luas daun (cm?/tan)
Pada umur 14 mss

Posisi ruas batang stek :

Batang Atas 16,35
Batang Tengah 21,06
Batang Bawah 21,73
BNT 5% tn

Konsentrasi Growtone :

0 ppm 18,96
100 ppm 19,68
200 ppm 20,19
300 ppm 20,54

BNT 5% tn




4.2 Pembahasan

4.2.1 Interaksi Antara Perlakuan Posisi Ruas Batang Stek dengan

Konsentrasi Growtone terhadap Pertumbuhan Dieffenbachia

Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat interaksi antara perlakuan posisi
ruas batang stek dan konsentrasi Growtone terhadap panjang tunas pada umur 12-
14 mss dan jumlah daun pada umur 14 mss. Analisis ragam menunjukkan bahwa
pada umur 12 mss, perlakuan konsentrasi Growtone O ppm memberikan panjang
tunas yang sama pada batang atas, batang tengah dan batang bawah. Pada
perlakuan konsentrasi Growtone 100 — 200 ppm tunas terpanjang pada batang
tengah dan batang bawah. Sedangkan perlakuan konsentrasi Growtone 300 ppm
tunas terpanjang pada batang tengah. Pada umur 14 mss perlakuan konsentrasi
Growtone 0 — 200 ppm memberikan respon panjang tunas yang sama pada batang
atas, batang tengah dan batang bawah. Sedangkan perlakuan konsentrasi
Growtone 300 ppm tunas terpanjang pada batang tengah dan batang bawah. Hasil
dari interaksi antara kedua perlakuan tersebut dipengaruhi oleh cadangan
makanan dan zat pengatur tumbuh (auksin) yang mempunyai hubungan secara
sinergis, dimana karbohidrat merupakan sumber energi dan nitrogen merupakan
bahan penting penyusun protein sedangkan zat pengatur tumbuh (auksin)
berfungsi untuk memacu kerja dari sel karena itulah mendorong pertumbuhan
vegetatif tanaman. Sesuai dengan pernyataan Harjadi (1991) bahwa pada proses
pembelahan sel, perpanjangan sel dan pembentukan jaringan membutuhkan
karbohidrat yang banyak, air dan hormon tertentu yang memungkinkan dinding-
dinding sel merentang. Pembelahan sel terjadi pada pembuatan sel-sel baru yang
memerlukan karbohidrat dalam jumlah besar karena dinding selnya terbuat dari
selulosa dan terjadi dalam jaringan meristematik. Pada perpanjangan sel, jika sel
telah membesar maka terbentuk vakuola yang secara relatif mengisap air dalam
jumlah besar. Akibat dari absorbsi air ini dan adanya hormon perentang sel, maka
sel-sel akan memanjang dan dindingnya bertambah tebal. Sedangkan tahap

pembentukan jaringan akan menyebabkan penebalan dinding dari sel pelindung



pada epidermis batang dan perkembangan pembuluh kayu baik pada batang
maupun akar. Jadi, kalau suatu tanaman membuat sel baru akan terjadi
pemanjangan sel dan mengalami penebalan jaringan, hal tersebut merupakan
proses dari pengembangan batang, daun dan system perakarannya. Apabila laju
pembelahan sel, perpanjangan sel dan pembentukan jaringan berjalan cepat, maka
pertumbuhan batang, daun dan akar juga akan berjalan cepat.

Penggunaan batang tengah dan bawah memberikan panjang tunas
terpanjang, hal ini dikarenakan batang tengah dan bawah memiliki penguapan
yang lebih kecil dibanding batang atas. Menurut Wudianto (2004) menyatakan
bahwa stek batang yang sudah cukup tua dan berasal dari tengah-tengah adalah
lebih baik dan dianjurkan sebagai bahan tanam karena memiliki tingkat
penguapan yang lebih kecil. Selain itu stek yang berasal dari batang bagian tengah
dan bawah mempunyai cadangan makanan dan hormon pertumbuhan akar dan
tunas yang cukup untuk menginduksi pertumbuhan tunas dan akar. Pemberian
Growtone dalam berbagai konsentrasi dapat meningkatkan pertumbuhan stek
yang lebih baik dibandingkan perlakuan tanpa penggunaan Growtone. Untuk
memberikan respons yang baik pemberian zat pengatur tumbuh harus
memperhatikan konsentrasi optimum yang dibutuhkan tanaman. Arinie (2005)
menyebutkan, bahwa konsentrasi zat pengatur tumbuh yang tinggi akan merusak
jaringan tanaman sedangkan pada konsentrasi yang terlalu rendah tidak
berpengaruh efektif terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman.



Keterangan : B1GO = Batang atas dengan konsentrasi Growtone 0 ppm
B1G1 = Batang atas dengan konsentrasi Growtone 100 ppm
B1G2 = Batang atas dengan konsentrasi Growtone 200 ppm
B1G3 = Batang atas dengan konsentrasi Growtone 300 ppm

Gambar 4. Pertumbuhan Stek Batang Atas Dieffenbachia var. Green Magic
Pada Berbagai Konsentrasi Growtone

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara posisi ruas
batang stek dengan konsentrasi Growtone pada jumlah daun pada umur 14 mss.
Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi Growtone 0 ppm
jumlah daun terbanyak dihasilkan pada batang tengah, sedangkan perlakuan
konsentrasi Growtone 100 — 300 ppm jumlah daun dihasilkan pada batang
tengah sama dengan yang dihasilkan pada batang bawah. Meningkatnya jumlah
daun dikarenakan zat pengatur tumbuh dan hormon yang memacu pertumbuhan
bagian apikal/tunas pucuk, karena auksin mempercepat proses diferensiasi
pembentukan sel-sel baru (Weaver, 1972). Zat pengatur tumbuh dan hormon yang
memacu pertumbuhan berada di bagian apikal/tunas pucuk (Goldsworthy et al.,
1992). Panjang tunas dan jumlah daun diperoleh hasil yang saling berkaitan,
dimana tunas merupakan tempat tumbuhnya daun pada setiap ruasnya sehingga
dengan semakin tinggi nilai panjang tunas maka jumlah daun pada tunas tersebut
juga semakin tinggi. Hal ini disebabkan Growtone sebagai zat tumbuh diangkut ke

seluruh bagian tanaman, akan tetapi setiap organ tanaman memiliki respon yang



berbeda karena semakin jauh letak organ dengan penghasil aukin maka
penerimaan auksin akan memberikan respon yang berbeda. Selain itu penggunaan
Growtone sebagai sumber auksin tidak dapat ditranslokasikan ke organ lain. Hal
ini juga diungkapkan oleh Dwidjoseputro (1992) bahwa auksin banyak dibentuk
di ujung-ujung tanaman seperti tunas, kuncup bunga, pucuk daun dan ujung akar
maka auksin yang diproduksi di beberapa tempat tertentu tersebut didistribusikan
ke seluruh bagian tanaman. Tetapi tidak semua bagian tanaman mendapat auksin
yang sama. Pada umur 12 — 14 mss panjang tunas dan jumlah daun mengalami
interaksi, Krisnamoorthy (1981) menyatakan bahwa keaktifan auksin adalah
secara bertahap, tumbuhan membutuhkan periode tertentu dalam jaringan yang
berbeda dan jumlah yang tertentu pula untuk mencapai keseimbangan. Pada umur
12 — 14 mss ini diduga auksin yang diberikan sudah aktif dan berinteraksi dengan

substansi-substansi lain dalam batang yang memacu pertumbuhan tunas dan daun.

422 Pengaruh  Konsentrasi Growtone terhadap  Pertumbuhan

Dieffenbachia

Konsentrasi Growtone berpengaruh nyata pada variabel persentase stek
tumbuh, jumlah akar dan panjang akar sedangkan perlakuan posisi ruas batang
stek tidak memberikan pengaruh yang nyata. Persentase stek tumbuh dalam
penelitian ini mencapai 89,68% dari keseluruhan stek yang berjumlah 252
tanaman. Penggunaan konsentrasi Growtone 100 ppm, 200 ppm dan 300 ppm
meningkatkan persentase stek tumbuh 85,71%, 93,65% dan 95,24% dibandingkan
tanpa penggunaan konsentrasi Growtone 0 ppm sebesar 73,01%. Hartman dan
Kester (1978) menyatakan bahwa auksin bermanfaat untuk meningkatkan
persentase stek yang membentuk akar, mempercepat inisiasi akar, meningkatkan
jumlah dan kualitas akar pada stek. Growtone yang diberikan pada stek akan
bekerja bersama-sama dengan hormon alami yang akan diproduksi pada tanaman
untuk mempercepat pembentukan kalus. Semakin cepat kalus terbentuk pada
bagian potongan dasar stek, tanaman akan lebih cepat membentuk akar karena

akar akan berdiferensiasi dari kalus. Pemberian Growtone juga merangsang



tumbuhnya akar di daerah ruas batang bagian bawah (Salisbury & Ross, 1995).
Sebagaimana penelitian Arnold et al., (1991) pada stek apel yang direndam dalam
larutan IBA mampu membentuk akar dalam jumlah yang lebih banyak dibanding
tanpa perlakuan. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Wuryaningsih et al.,
(2000) pada stek tanaman melati yang menunjukkan bahwa pemberian auksin
eksogen dalam hal ini IBA menghasilkan jumlah akar yang lebih tinggi dibanding
tanpa IBA.

@) (b) (©) (d)

Keterangan : (a) Perlakuan batang tengah dengan konsentrasi Growtone 0 ppm, (b) Perlakuan
batang tengah dengan konsentrasi Growtone 100 ppm, (c) Perlakuan batang tengah
dengan konsentrasi Growtone 200 ppm, (d) Perlakuan batang tengah dengan
konsentrasi Growtone 300 ppm

Gambar 5. Pertumbuhan Akar Stek Batang Tengah Dieffenbachia var. Green
Magic Pada Berbagai Konsentrasi Growtone

Analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan konsentrasi Growtone
200-300 ppm dapat meningkatkan jumlah akar pada umur 7 mss (2,89-3,00),
umur 14 mss (4,00-4,33) dan panjang akar pada umur 7 mss (8,78cm-9,82cm),
umur 14 mss (12,09cm-12,16cm) dibandingkan perlakuan konsentrasi Growtone
0-100 ppm jumlah akar pada 7 mss (2,22 -2,22), 14 mss (3,22-3,56) dan panjang
tunas pada umur 7 mss (7,42-8,65), 14 mss (11,13cm-12,09cm). Hal ini
dimungkinkan berkaitan dengan adanya penambahan konsentrasi Growtone yaitu
peningkatan jumlah akar dan panjang akar akan terus berlangsung seiring dengan
penambahan konsentrasi auksin sampai batas optimum. Rochiman dan Harjadi



(1973) menambahkan bahwa penggunaan zat pengatur tumbuh akan efektif bila
digunakan pada konsentrasi yang tepat, apabila konsentrasi lebih tinggi dapat
merusak jaringan stek karena pembelahan sel dan kalus akan berlebihan dan
mencegah terbentuknya akar. Demikian pula pada konsentrasi rendah atau
dibawah optimal pemberiannya tidak efektif.

Selain dipengaruhi konsentrasi zat pengatur tumbuh pertumbuhan akar juga
dipengaruhi oleh kandungan karbohidrat dan nitrogen dalam stek. Berdasarkan
hasil analisis C/N rasio (Lampiran 4) dapat diketahui bahwa C/N rasio pada
masing-masing batang yaitu 35 (batang atas), 69 (batang tengah) dan 72 (batang
bawah). Hal ini diduga pada kisaran C/N rasio tersebut akar masih dapat tumbuh
dengan kualitas yang seragam yang dapat dilihat dari jumlah dan panjang akar
yang seragam. Rismunandar (1995, dalam Aini et al., 1999) menyatakan bahwa
kandungan bahan makanan stek, terutama persediaan karbohidrat (C) dan nitrogen
(N) sangat mempengaruhi perkembangan akar dan tunas. Hasil analisis C/N rasio
juga menunjukkan bahwa kandungan nitrogen pada masing-masing batang (atas
1,15%, tengah 0,57%, bawah 0,60%) lebih rendah dibanding kandungan
karbohidrat (atas 40,39%, tengah 39,44%, bawah 42,97%) sehingga
dimungkinkan dapat mendukung akar yang terbentuk.

Dari hasil penelitian Aini et al., (1999) bahwa pada penggunaan
konsentrasi Rooton F 200 ppm memberikan persentase stek tumbuh tertinggi
sebesar 90,47% pada stek bambu jepang (Dracaena godseffiana). Sedangkan
menurut Sumiasri et al., (2001) bahwa konsentrasi IBA 0,40% mampu
meningkatkan persentase stek tumbuh bambu betung (Dendrocalamus asper)
sebesar 93,33%. Ditambahkan pula dari hasil penelitian Asmara (2007) bahwa
pemberian IBA pada konsentrasi 200 ppm memberikan pengaruh terbaik pada
variabel pertambahan jumlah akar sekunder dan panjang akar sebesar 11,1% dan

1,72% pada stek manggis (Garcinia mangostana L.)



4.2.3 Pengaruh Posisi Ruas Batang Stek terhadap Pertumbuhan
Dieffenbachia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan posisi ruas batang stak
memberikan pengaruh yang nyata pada variabel saat muncul tunas, jumlah tunas
dan panjang tunas. Sedangkan pada perlakuan konsentrasi Growtone tidak
memberikan pengaruh yang nyata. Analisis ragam menunjukkan bahwa stek dari
batang atas lebih awal muncul tunas yaitu (20,67 hss), kemudian diikuti oleh
batang tengah (21,83 hss) dan batang bawah (29,58 hss) yang mempunyai saat
muncul tunas terlama. Hal ini berkaitan dengan kandungan auksin endogen,
dimana auksin endogen diproduksi dalam jaringan meristematik yang aktif yaitu
tunas, daun muda, dan buah (Gardner et al., 1991). Hartman dan Kester (1978)
menyatakan bahwa semakin jauh dari ujung tanaman maka konsentrasi auksin
akan semakin berkurang dan kandungan total karbohidrat meningkat secara
keseluruhan dari pucuk ke dasar batang.

Dengan demikian selain mempunyai kandungan auksin yang banyak,
batang atas juga mempunyai kandungan nitrogen yang banyak sehingga lebih
cepat bertunas dibanding batang bawah. Menurut Adriance dan Brinson (1967)
stek yang mempunyai kadar nitrogen yang tinggi dan kadar karbohidrat yang
rendah akan mendorong pertumbuhan tunas dan akarnya sedikit. Selain itu dengan
adanya penambahan Growtone pada dasar stek yang mengandung auksin maka
kandungan auksin akan meningkat sehingga mempercepat pembentukan tunas.
Hal ini sesuai dengan pendapat Weaver (1972) bahwa auksin (IBA) mempercepat
proses diferensiasi pembentukan sel baru. Sadjadiputra (1985) menyatakan bahwa
selain mempercepat dan merangsang pembentukan akar, auksin juga berfungsi
dalam merangsang perpanjangan sel mata tunas. Penelitian Munawaroh (2004)
menunjukkan bahwa stek batang atas poinsettia atau pohon natal menghasilkan
pertumbuhan tunas yang lebih cepat dibanding dengan stek batang bagian tengah

maupun bagian bawah.



Hasil penelitian jumlah tunas menunjukkan penggunaan batang tengah
menghasilkan jumlah tunas terbanyak. Sedangkan pada panjang tunas
penggunaan batang tengah dan batang bawah menghasilkan panjang tunas
terpanjang pada umur 4, 6, 8, 10, 12 dan 14 mss. Pertumbuhan stek selain
dipengaruhi oleh auksin juga dipengaruhi oleh cadangan makanan di dalam stek.
Kandungan auksin endogen pada batang semakin ke bawah semakin menurun.
Heddy (1986) menyatakan bahwa auksin yang dibentuk pada meristem apikal dan
ditranspor ke bawah menghambat perkembangan tunas ketiak (lateral). Seperti
halnya dinyatakan oleh Salisbury dan Ross (1995) bahwa kuncup apikal
mencegah dan memperlambat perkembangan kuncup samping. Pemotongan
pucuk batang mengakibatkan tumbuhnya tunas/kuncup samping. Karena itulah
batang tengah dan batang bawah yang tidak mengandung tunas pucuk mempunyai
jumlah dan pertumbuhan tunas lebih baik. Hal yang sama ditunjukkan pada
penelitian Aini et al., (1999) bahwa batang tengah dan batang bawah dari stek
Dracaena memberikan pertumbuhan stek yang lebih baik. Selain itu batang
tengah dan batang bawah memiliki cadangan makanan yang lebih banyak
daripada batang atas sehingga mempercepat proses pertumbuhannya. Hartman dan
Kester (1978) menyatakan bahwa tersedianya bahan makanan dalam stek akan
mempermudah terbentuknya akar dan tunas stek.

Berdasarkan analisis C/N rasio (Lampiran 4) diketahui bahwa C/N rasio
pada masing-masing bagian batang adalah 35 (atas), 69 (tengah) dan 72 (bawah).
Pada kisaran C/N rasio tersebut dimungkinkan tunas dapat tumbuh dengan
kualitas yang seragam dilihat dari jumlah dan panjang tunas. Tampubolon (1987)
menjelaskan bahwa kandungan bahan makanan terutama karbohidrat dan nitrogen
sangat mempengaruhi pertumbuhan tunas dan akar stek. Kandungan karbohidrat
yang tinggi dan nitrogen yang cukup akan lebih mudah membentuk akar dan
tunas. Ditambahkan oleh Hartman dan Kester (1978) bahwa kandungan total
karbohidrat meningkat secara keseluruhan dari pucuk ke dasar batang.

Konsentrasi ZPT auksin tidak memberikan pengaruh yang nyata pada saat

muncul tunas, jumlah tunas dan panjang tunas. Hal ini berhubungan dengan



kandungan auksin endogen pada bahan stek yang dimungkinkan berada pada level
atau jumlah yang cukup untuk mendukung pertumbuhan tunas, sehingga jumlah
tunas antara pemberian ZPT auksin dan tanpa auksin tidak berbeda nyata.
Perbanyakan dengan stek dikatakan berhasil bila stek sudah berakar, bertunas dan
mengalami penambahan ukuran (pertumbuhan). Dari hasil penelitian diperoleh
stek yang terbaik dari stek batang tengah dan batang bawah dengan penggunaan
konsentrasi Growtone 200 ppm. Menurut Ashari (1995) tujuan pertama
perbanyakan dengan stek adalah terbentuknya akar. Bila akar terbentuk banyak
maka tanaman akan lebih banyak menyerap nutrisi dari media tanam untuk
pertumbuhan tunas. Dalam usaha tanaman hias, terutama tanaman hias daun
keseragaman pertumbuhan bibit sangat penting. Karena dengan bibit yang
seragam tanaman hias daun yang dihasilkan akan memiliki ukuran dan bentuk
yang sama dalam sekali produksi. Hal ini penting untuk memenuhi permintaan

dalam jumlah banyak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

1. Terdapat interaksi antara posisi ruas batang stek dengan konsentrasi Growtone
pada variabel panjang tunas pada umur 12 mss — 14 mss dan jumlah daun pada
umur 14 mss.

2. Posisi ruas batang stek berpengaruh nyata terhadap saat muncul tunas, jumlah
tunas dan panjang tunas. Penggunaan batang atas memberikan saat muncul
tunas lebih awal (20,67 hst) dibanding batang tengah dan bawah (21,83 hst dan
29,58 hst), sedangkan penggunaan batang tengah menghasilkan jumlah tunas
lebih banyak (2,17) dan panjang tunas lebih panjang (0,41cm, 1,03cm dan
4,49cm) dibanding batang atas dan bawah.

3. Konsentrasi Growtone berpengaruh nyata terhadap persentase stek tumbuh,
jumlah akar dan panjang akar. Penggunaan konsentrasi Growtone 100 — 300
ppm meningkatkan persentase stek tumbuh dari 85,71 - 95,24% dibandingkan
tanpa penggunaan Growtone 0 ppm 73,01%, sedangkan penggunaan
konsentrasi Growtone 200 — 300 ppm meningkatkan jumlah akar dibandingkan
penggunaan konsentrasi Growtone 0 ppm — 100 ppm. Panjang akar terpanjang
pada penggunaan konsentrasi Growtone 100 — 300 ppm dibandingkan tanpa
penggunaan konsentrasi Growtone 0 ppm.

5.2 SARAN

Penggunaan batang tengah dan batang bawah dengan konsentrasi

Growtone 200 ppm dapat diterapkan dalam perbanyakan stek Dieffenbachia

karena mampu mempercepat pertumbuhan tunas dan jumlah daun.
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Lampiran 1. Denah Percobaan
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Lampiran 2. Denah Pengambilan Sampel
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Lampiran 3. Kandungan Bahan Aktif Dan Perhitungan Konsentrasi Growtone

Kandungan bahan aktif Growtone = 4,17 %

Yang terdiri atas :

1-naftalenasetamida : 0,067 %
2-metil-1-naftalenasetamida : 0,013 %
2-metil-1-naftalenasetat : 0,033 %
Indol-3-butirat : 0,057 %
Tetra methyl thiuram disulfide 4%

Perhitungan konsentrasi Growtone

Satuan konsentrasi ppm = mg/I

konsentrasi perlakuan (mg/l) x 100
1000 x 4,17
= 100x 100
1000 x 4,17
= 2,398 g/l

100 ppm

konsentrasi perlakuan (mg/l) x 100
1000 x 4,17
= 200x 100
1000x 4,17
= 4,769 g/l

200 ppm

konsentrasi perlakuan (mg/l) x 100
1000 x 4,17

= 300x 100

1000 x 4,17

7,194 g/l

300 ppm




Lampiran 4. Hasil Analisis C/N Rasio Tanaman Dieffenbachia var. Green Magic
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Lampiran 5. Analisis Ragam Saat Muncul Tunas, Persentase Stek Tumbuh, dan
Jumlah Tunas

Analisis Ragam Saat Muncul Tunas (hst)

SK db JK KT Fhitung Ftabel(l%) I:tabeI(SO/o)
Kelompok 2 99,556 49,778 3,210 tn 5,72 3,44
Perlakuan 11 792,306 72,028 4,645 ** 3,19 2,26
Ruas 2 563,722 281,861 18,179 ** 5,72 3,44
ZPT 3 20,083 6,694 0,432 tn 4,82 3,05
RxP 6 208,5 34,75 2,241 tn 3,76 2,55
Galat 22 341,111 15,505
Total 46 2025,278

Analisis Ragam Persentase Stek Tumbuh

SK db JK KT Fhitung Ftabel(l%) Ftabel(5%)
Kelompok 2 238,095 119,048 1,644 tn 5,72 3,44
Perlakuan 11 4916,296 446,936 3,322 * 3,19 2,26
Ruas 2 850,493 425,247 3,161 tn 5,72 3,44
ZPT 3 2784,259 928,087 6,898 ** 4,82 3,05
RxP 6 1281,543 213,591 1,587 tn 3,76 2,55
Galat 22 3572,667 162,394
Total 46 |13643,353

Analisis Ragam Jumlah Tunas

SK db JK KT Fhitung Ftabel(l%) FtabeI(S%)
Kelompok 2 3,5 1,75 15,400 ** 5,72 3,44
Perlakuan 11 2,750 0,250 2,200 tn 3,19 2,26
Ruas 2 1,167 0,583 5,133 * 5,72 3,44
ZPT 3 0,972 0,324 2,852 tn 4,82 3,05
RxP 6 0,611 0,102 0,896 tn 3,76 2,55
Galat 22 2,5 0,114
Total 46 11,500




Lampiran 6. Analisis ragam panjang tunas

Analisis Ragam Panjang Tunas (cm

pada umur 4 mss

SK db JK KT Fhitung Ftabel(l%) I:tabeI(SO/o)
Kelompok 2 0,319 0,159 3,811 * 5,72 3,44
Perlakuan 11 0,810 0,074 1,761 tn 3,19 2,26
Ruas 2 0,447 0,223 5,344 * 5,72 3,44
ZPT 3 0,104 0,035 0,829 tn 4,82 3,05
RxP 6 0,259 0,043 1,033 tn 3,76 2,55
Galat 22 0,920 0,042
Total 46 2,859

Analisis Ragam Panjang Tunas (cm) pada umur 6 mss

SK db JK KT Fhitung Ftabel(l%) FtabeI(S%)

Kelompok 2 2,094 1,047 3,524 * 5,72 3,44
Perlakuan 11 4,307 0,392 1,318 tn 3,19 2,26
Ruas 2 2,204 1,102 3,709 * 5,72 344
ZPT 3 1,439 0,479 1,614 tn 4,82 3,05
RxP 6 0,664 0,111 0,373 tn 3,76 2,55
Galat 22 6,537 0,297
Total 46 17,245

Analisis Ragam Panjang Tunas (cm) pada umur 8 mss

SK db JK KT Fhitung Ftabel(l%) I:tabeI(SO/o)
Kelompok 2 11,165 5,583 2,902 tn 5,72 3,44
Perlakuan 11 20,818 1,893 0,984 tn 3,19 2,26
Ruas 2 15,026 7,513 3,906 * 5,72 3,44
ZPT 3 3,865 1,288 0,669 tn 4,82 3,05
RxP 6 1,928 0,321 0,167 tn 3,76 2,55
Galat 22 42,316 1,923
Total 46 95,118

Analisis Ragam Panjang Tunas (cm) pada umur 10 mss

SK db JK KT I:hitung Ftabel(l%) FtabeI(S%)
Kelompok 2 16,042 8,021 6,921 ** 5,72 3,44
Perlakuan 11 25,028 2,275 1,963 tn 3,19 2,26
Ruas 2 10,086 1,559 1,346 tn 5,72 3,44
ZPT 3 6,58 2,193 1,893 tn 4,82 3,05
RxP 6 15,328 2,555 2,204 tn 3,76 2,55
Galat 22 25,496 1,159
Total 46 98,560




Analisis Ragam Panjang Tunas (cm) pada umur 12 mss
SK db JK KT Fhiwng | Frapei(1%) | Fravel(5%)
Kelompok 2 87,909 43,955 8,752 ** 5,72 3,44
Perlakuan 11 257,593 23,418 4,663 ** 3,19 2,26
Ruas 2 28,905 14,452 2,878 tn 5,72 3,44
ZPT 3 89,146 29,715 5,916 ** 4,82 3,05
RxP 6 139,543 23,257 4,631 ** 3,76 2,55
Galat 22 110,494 5,022
Total 46 713,589
Analisis Ragam Panjang Tunas (cm) pada umur 14 mss
SK db JK KT I:hitung Ftabel(l%) FtabeI(S%)
Kelompok 2 36,299 18,149 1,388 tn 5,72 3,44
Perlakuan 11 406,758 36,978 | 2,829 * 3,19 2,26
Ruas 2 58,321 29,161 | 2,231tn 5,72 3,44
ZPT 3 123,749 41,250 | 3,155 * 4,82 3,05
RxP 6 224,688 37,448 | 2,865 * 3,76 2,55
Galat 22 287,605 13,073
Total 46 1137,419




Lampiran 7. Analisis ragam jumlah akar dan panjang akar

Analisis Ragam Jumlah Akar pada umur 7 mss

SK db JK KT Fhitung Ftabel(l%) FtabeI(S%)
Kelompok 2 15,167 7,583 16,409 ** 5,72 3,44
Perlakuan 11 11,417 1,038 2,246 tn 3,19 2,26
Ruas 2 2,667 1,333 2,885 tn 5,72 3,44
ZPT 3 4,75 1,583 3,426 * 4,82 3,05
RxP 6 4,00 0,667 1,443 tn 3,76 2,55
Galat 22 10,167 0,462
Total 46 48,168

Analisis Ragam Jumlah Akar pada umur 14 mss

SK db JK KT Fhitung Ftabel(l%) Ftabel(5%)
Kelompok 2 11,556 5,778 9,226 ** 5,72 3,44
Perlakuan 11 12,889 1,172 1,871 tn 3,19 2,26
Ruas 2 2,056 1,028 1,641 tn 5,72 3,44
ZPT 3 6,444 2,148 3,430 * 4,82 3,05
RxP 6 4,389 0,731 1,168 tn 3,76 2,55
Galat 22 13,778 0,626
Total 46 51,112

Analisis Ragam Panjang Akar (cm) pada umur 7 mss

SK db JK KT Fhitung Ftabel(l%) I:tabeI(SO/o)
Kelompok 2 39,683 19,842 14,753 ** 5,72 3,44
Perlakuan 11 31,608 2,873 2,137 tn 3,19 2,26
Ruas 2 3,604 1,802 1,339 tn 5,72 3,44
ZPT 3 26,044 8,681 6,455 ** 4,82 3,05
RxP 6 1,959 0,327 0,243 tn 3,76 2,55
Galat 22 29,587 1,345
Total 46 132,485

Analisis Ragam Panjang Akar (cm) pada umur 14 mss

SK db JK KT Fhitung Ftabel(l%) FtabeI(S%)
Kelompok 2 22,217 11,109 16,751 ** 5,72 3,44
Perlakuan 11 17,223 1,566 2,361 * 3,19 2,26
Ruas 2 2,407 1,204 1,815 tn 5,72 3,44
ZPT 3 6,637 2,212 3,336 * 4,82 3,05
RxP 6 8,179 1,363 2,056 tn 3,76 2,55
Galat 22 14,589 0,663
Total 46 71,252




Lampiran 8. Analisis ragam jumlah daun dan luas daun

Analisis Ragam Jumlah Daun

SK db JK KT Fhitung Frane(1%) | Fraet(5%)
Kelompok 2 6,741 3,370 43,520 ** 5,72 3,44
Perlakuan 11 5,667 0,515 6,652 ** 3,19 2,26
Ruas 2 1,407 0,704 9,087 ** 5,72 3,44
ZPT 3 2,926 0,975 | 12,594 ** 4,82 3,05
RxP 6 1,333 0,222 2,869 * 3,76 2,55
Galat 22 1,704 0,077
Total 46 19,778

Analisis Ragam Luas Daun (cm?/tan)

SK db JK KT I:hitung Ftabel(l%) Ftabe|(5%)
Kelompok 2 3158,629 | 1579,315 | 12,588 ** 5,72 3,44
Perlakuan 11 1020,196 92,745 0,739 tn 3,19 2,26
Ruas 2 825,952 412,976 3,292 tn 5,72 3,44
ZPT 3 45,201 15,067 0,120 tn 4,82 3,05
RxP 6 149,044 24,841 0,198 tn 3,76 2,55
Galat 22 2760,102 125,459
Total 46 7959,124




Lampiran 9. Data pengamatan suhu selama penelitian (September — Desember 2009)

Rata-rata suhu dalam paranet Rata-rata suhu luar paranet

Tanggal 06.00 12.00 15.00 06.00 | 12.00 15.00
03/09/2009 17 26 24 16 36 25
10/09/2009 17 24 24 16 33 25
17/09/2009 18 25 24 18 30 25
24/09/2009 18 26 25 17 36 24
30/09/2009 16 26 25 15 36 27
06/10/2009 18 26 24 18 30 25
13/10/2009 18 27 24 18 31 25
20/10/2009 18 25 24 18 27 23
27/10/2009 16 25 24 15 26 23
04/11/2009 17 27 25 16 30 26
11/11/2009 16 26 24 15 28 25
18/11/2009 17 27 25 15 27 24
25/11/2009 16 25 24 18 28 23
02/12/2009 17 27 25 15 28 24
09/12/2009 16 25 24 16 30 26




Lampiran 10. Data kelembaban udara selama penelitian (September — Desember 2009)

Suhu Dalam Paranet Suhu Luar Paranet
Tanggal 06.00 12.00 15.00 06.00 12.00 15.00
03/09/2009 88 79 90 88 62 83
10/09/2009 88 87 90 88 68 84
17/09/2009 89 90 90 88 72 86
24/09/2009 88 81 88 86 63 86
30/09/2009 88 84 87 84 64 77
06/10/2009 88 80 84 85 74 84
13/10/2009 89 83 90 89 82 90
20/10/2009 88 80 90 87 74 90
27/10/2009 86 86 90 88 77 84
04/11/2009 88 83 89 88 72 86
11/11/2009 88 80 88 88 76 88
18/11/2009 89 84 90 86 78 86
25/11/2009 88 83 89 87 77 90
02/12/2009 88 81 90 87 76 90
09/12/2009 88 80 90 86 78 90




Lampiran 11. Deskripsi tanaman Dieffenbachia var. Green Magic (Anonymous, 2009c)

Umur

Jenis tanaman
Tinggi tanaman
Susunan daun
Warna daun
Upih daun
Tangkai daun
Tepi daun
Bentuk daun
Tulang daun
Pangkal daun
Ujung daun
Panjang daun
Lebar daun
Jenis batang
Arah tumbuh batang
Bentuk batang
Tipe perakaran
Warna akar
Jenis bunga
Letak bunga
Bentuk bunga
Warna bunga
Macam buah
Warna buah
Biji

Kebutuhan cahaya

Kebutuhan suhu

parenial (tahunan)

perdu

: 30-60cm

berseling

hijau tua dengan tulang daun bagian tengah warna putih

memeluk batang
hijau

rata

bulat telur

menyirip

: tumpul

runcing

: 25-40cm

15-20cm

batang basah (herbaceous)
. tegak
bulat, lunak, hijau dan beruas
: akar serabut

putih

. tunggal

ketiak daun
bulir

putih

majemuk
merah
berwarna putih

naungan 50 — 80 %

: 20-28°C
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Persentase stek tumbuh, jumlah akar dan panjang akar

Analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara posisi ruas
batang stek dengan konsentrasi Growtone terhadap variabel persentase stek
tumbuh, jumlah akar dan panjang akar. Konsentrasi Growtone berpengaruh nyata
terhadap variabel persentase stek tumbuh, jumlah akar dan panjang akar,
sedangkan perlakuan posisi ruas batang stek tidak berpengaruh nyata (Lampiran 5
dan 7).

Tabel 1. Rata-rata Persentase Stek Tumbuh, Jumlah Akar dan Panjang Akar (cm)
akibat Perlakuan Posisi Ruas Batang Stek dengan Konsentrasi Growtone.

% Stek Jumlah Akar Panjang Akar (cm)
Perlakuan Tumbuh
7 mss 14 mss 7 mss 14 mss
Posisi ruas batang stek :
Batang Atas 90,47 2,25 3,50 8,29 11,52
Batang Tengah 89,28 2,92 4,08 8,62 11,95
Batang Bawah 80,95 2,58 3,75 9,07 12,13
BNT 5% tn tn tn tn tn
Konsentrasi Growtone :
Konsentrasi 0 ppm 73,01 a 2,22a 3,22 a 7,42 a 11,13 a
Konsentrasi 100 ppm 85,71 b 222a 3,56 ab 8,65Db 12,09 ab
Konsentrasi 200 ppm 93,65 b 2,89b 4,00 bc 8,78 b 12,09 ab
Konsentrasi 300 ppm 95,24 b 3,00 b 4,33 ¢ 9,82 ¢ 12,16 b
BNT 5% 10,15 0,57 0,67 0,67 0,98

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT
5%; mss : minggu setelah stek; tn : tidak nyata.

Tabel 1 menunjukkan bahwa penggunaan konsentrasi Growtone 100 - 300
ppm meningkatkan persentase stek tumbuh dan berbeda nyata dibandingkan tanpa
penggunaan Growtone 0 ppm. Penggunaan konsentrasi Growtone 200 - 300 ppm
meningkatkan jumlah akar yang berbeda nyata dengan konsentrasi Growtone 0 —

100 ppm pada umur 7 mss, sedangkan pada umur 14 mss jumlah akar pada



konsentrasi Growtone 300 ppm sama dengan konsentrasi Growtone 200 ppm.
Panjang akar terpanjang umur 7 mss pada konsentrasi Growtone 300 ppm,
sedangkan umur 14 mss konsentrasi Growtone 100 — 300 ppm menghasilkan
panjang akar yang berbeda nyata dengan konsentrasi Growtone 0 ppm.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

4. Terdapat interaksi antara posisi ruas batang stek dengan konsentrasi Growtone
pada variabel panjang tunas pada umur 12 mss — 14 mss dan jumlah daun pada
umur 14 mss.

5. Posisi ruas batang stek berpengaruh nyata terhadap saat muncul tunas, jumlah
tunas dan panjang tunas. Penggunaan batang atas memberikan saat muncul
tunas lebih awal (20,67 hst) dibanding batang tengah dan bawah (21,83 hst dan
29,58 hst), sedangkan penggunaan batang tengah menghasilkan jumlah tunas
lebih banyak (2,17) dan panjang tunas lebih panjang (0,41cm, 1,03cm dan
4,49cm) dibanding batang atas dan bawah.

6. Konsentrasi Growtone berpengaruh nyata terhadap persentase stek tumbuh,
jumlah akar dan panjang akar. Penggunaan konsentrasi Growtone 100 — 300
ppm meningkatkan persentase stek tumbuh dari 85,71 - 95,24% dibandingkan
tanpa penggunaan Growtone 0O ppm 73,01%, sedangkan penggunaan
konsentrasi Growtone 200 — 300 ppm meningkatkan jumlah akar dibandingkan
penggunaan konsentrasi Growtone 0 ppm — 100 ppm. Panjang akar terpanjang
pada penggunaan konsentrasi Growtone 100 — 300 ppm dibandingkan tanpa
penggunaan konsentrasi Growtone 0 ppm.

5.2 SARAN



Penggunaan batang tengah dan batang bawah dengan konsentrasi
Growtone 200 ppm dapat diterapkan dalam perbanyakan stek Dieffenbachia

karena mampu mempercepat pertumbuhan tunas dan jumlah daun.
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